Kasus 1. 
Konsepsi Ilmu dalam Perspektif Al Qur’an
Rahma seorang mahasiswi, mendapat banyak masukan dari dosen sebuah perguruan tinggi negeri. Dosen tersebut berpendapat bahwa ilmu pengetahuan harus berdasarkan kaidah modern, harus dirumuskan berdasarkan temuan manusia atas kenyataan yang ada dalam kehidupan ini.

Kasus 2. 

Konsepsi Ilmu dalam Perspektif Al Qur’an

Manusia dan masyarakat harus mengatur kehidupannya berdasarkan ilmu pengetahuan tersebut. Artinya, masyarakat mengatur kehidupan politik dan tata kekuasaan berdasarkan ilmu politik, masyarakat mengatur negaranya berdasarkan ilmu tata negara, mengatur dan mengembangkan budayanya sesuai antropologi dsb. Dalam pemahaman tersebut, ilmu-2 agama yang bersumber dari Al Qur’an dan Hadits, hanya mengatur kehidupan peribadahan umat Islam. Ilmu-ilmu agama (Al Qur’an dan Hadist) tidak boleh turut mengatur kehidupan politik, sosial, ekonomi, kebudayaan dan lainnya. Jika agama dan kitab suci turut mengatur hal-hal tersebut, pasti sangat kacau. Bagaimana pendapatmu? 


Kasus 3. 

Konsepsi Ilmu dalam Perspektif Al Qur’an

Para Nabi dan Rasul yang dirinya adalah pendidik, mereka memiliki pengikut yang pada awalnya adalah orang-orang yang tersesat, terjebak dalam kebiasaan-2 yang tidak benar. Namun, kemudian ketika Nabi/Rasul menyiarkan Islam mereka dapat berubah menjadi lebih baik, berakhlaq mulia. Menurut Anda, bagaimana sikap pembelajar yang dimiliki oleh para pengikut/sahabat sehingga mereka dapat dikategorikan menjadi pembelajar yang berhasil…? 

